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Abstrak  
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui Analisis green marketing: transisi ICE ke EV 
melalui Environmental Value, green product, terhdap green product adoption di Surabaya 
pada driver grab surabaya. Jenis penelitian ini adalah penelitian mix method atau metode 
kombinasi atau mengkombinasikan atau menghubungkan antara metode penelitian 
kuantitatif dan kualitatif. Jenis mix metode yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu model 
urutan pembuktian (Sequential Explanatory). Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik nonprobability sampling. Penentuan sampel sebanyak 100 responden dengan 
menggunakan metode rumus Isaac dan Michael. Kriteria responden dalam penelitain ini, 
driver grab roda 2 baik penggerak ICE (Internal Combustion Engine) dan EV (Electric 
Vehicle). Pada penelitian ini menggunakan analisis Partial Least Square Structural Equation 
Modeling (PLS-SEM) dengan software SmartPLS 4.0 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Environmental Value berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Green Product Adoption. Kemudian, Green Product berpengaruh 
secara positif tetapi tidak signifikan terhadap Green Product Adoption. Environmental value 
mendukung driver Grab untuk mengadopsi kendaraan listrik. Sedangkan tingginya Green 
Product tidak membuat driver Grab bersedia untuk mengadopsi kendaraan listrik, hal ini 
didukung melalui hasil wawancara bahwa adanya kekhawatiran terhadap kenaikan tarif 
listrik yang dilakukan pemerintah, tidak adanya skema kepemilikan kendaraan sewa, serta 
stasiun pengisian listrik yang masih belum tersebar secara meluas di seluruh daerah.  
 
Kata Kunci : Green Markeing, Environmental Value, Green Product, Green Product Adoption, 
Driver Grab. 
 
Abstract 
The purpose of this research is to determine the analysis of green marketing: the transition from ICE to 
EV through Environmental Value, green product, on green product adoption in Surabaya among Grab 
drivers. This type of research is a mix method or a combination method that combines or connects 
between quantitative and qualitative research methods. The mix method applied in this research is the 
Sequential Explanatory model. The sampling technique used is nonprobability sampling. 100 
respondents were selected using the Isaac and Michael formula. The criteria for respondents in this 
study are Grab drivers of two-wheeled vehicles, both ICE (Internal Combustion Engine) and EV 
(Electric Vehicle) drivers. In this research, Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) analysis was used with SmartPLS 4.0 software.   
The results of this research show that the Environmental Value variable has a positive and significant 
effect on Green Product Adoption. Meanwhile, Green Product has a positive but not significant effect 
on Green Product Adoption. Environmental value supports Grab drivers to adopt electric vehicles. On 
the other hand, the high level of Green Product does not make Grab drivers willing to adopt electric 
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vehicles, supported by the results of interviews that there are concerns about the government's increase 
in electricity tariffs, the lack of vehicle leasing schemes, and the limited distribution of electric charging 
stations in all areas.   
 
Keywords: Green Marketing, Environmental Value, Green Product, Green Product Adoption, Grab 
Driver 
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PENDAHULUAN  
Pemanasan global merupakan peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi akibat efek gas 
rumah kaca, seperti emisi karbon dioksida dari pembakaran bahan bakar fosil atau dari 
deforestasi. Pemanasan global berdampak pada kehidupan di dunia dan dirasakan oleh 
seluruh makhluk hidup. Pemanasan global dapat berdampak pada perubahan iklim dan juga 
kenaikan muka air laut. Proses pemanasan global menurut pakar Agroklimatologi Dr. 
Menyebutkan bahwa proses pemanasan global terjadi mulai dari aktifitas manusia yang 
terdiri dari industry, mobilisasi, dan lain sebagainya yang menghasilkan gas, Co2, gas Metane 
dan sebagainya. 

Gelombang panaspun akan mengacaukan iklim dan menimbulkan badai dahsyat serta akan 
memporakporandakan bangunan di berbagai kota. Berdasarkan Laporan Panel Antar 
pemerintah tentang Perubahan Iklim , dunia akan menghadapi berbagai bahaya iklim yang 
tidak terhindarkan selama dua dekade mendatang. Risiko bagi masyarakat akan meningkat, 
termasuk untuk infrastruktur dan pemukiman pesisir dataran rendah.  

Jika emisi hanya dikurangi pada laju yang dicanangkan saat ini, yakni sekitar 2,3 - 2,7 derajat 
Celcius, maka peningkatan suhu yang dihasilkan akan mengancam banyak hal. Perubahan 
iklim akibat emisi gas rumah kaca manusia juga dapat membuat panas yang ekstrem, hujan 
lebat, badai, banjir, kekeringan, dan kebakaran lebih intens. Ini juga akan mendorong 
kenaikan permukaan laut, pengasaman laut, melelehnya gletser dan salju, serta siklon tropis 
yang intensi, yang membahayakan dan menewaskan penduduk dan alam. Jika suhu naik 
melampaui 1,5 derajat Celcius, maka seluruh ekosistem akan hilang dan tak tergantikan- 
bahkan jika suhu kemudian dikurangi dengan mengurangi karbon dioksida dari atmosfer - 
termasuk kutub, gunung dan ekosistem pesisir, dan region yang mungkin terdampak oleh 
lapisan es dan gletser yang mencair. 

Pengurangan emisi yang lebih cepat merupakan cara untuk mencegah hal ini terjadi. Provinsi 
Jawa Barat merupakan salah satu daerah di Indonesia yang mengalami dampak nyata dari 
pemanasan global. Wahana Lingkungan Hidup Indonesia atau Walhi memaparkan ada dua 
pulau di Sumatra Selatan pada 2020 yang menghilang akibat kenaikan tinggi permukaan air 
laut, yakni Pulau Betet and Gundul. Perhitungan tersebut berdasarkan data satelit yang 
dikumpulkan ITB selama 20 tahun terakhir. 

Heri mengatakan, kota-kota di Jawa dan Sumatra yang paling banyak terendam, seperti 
Jakarta, Pamanukan, Indramayu, Cirebon, Semarang, Tegal, Pekalongan, Pemalang Kendal, 
Demak, Cilacap, Tanjung Balai, Langsa, dan beberapa kota lainnya. Permukaan air laut yang 
lebih tinggi berarti jika terjadi gelombang badai, air bisa terdorong lebih jauh ke 
daratan. Kondisi ini dapat merusak, bahkan mematikan bagi warga yang tinggal di daerah 
pesisir. Pertama, ekspansi termal yang disebabkan oleh pemanasan lautan karena air 
mengembang saat menghangat. Pada abad ke-21 terjadi perubahan lingkungan, dimana salah 
satunya disebabkan oleh gaya hidup manusia yang instan. 
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Hal ini menimbulkan berbagai masalah seperti kerusakan ekosistem dan lingkungan yang 
menimbulkan level kewaspadaan masyarakat tentang ancaman masalah kesehatan dan 
masalah kelangsungan hidup . Nilai sendiri merupakan keyakinan yang gigih dalam 
pentingnya tujuan yang ditetapkan oleh orang-orang, yang memengaruhi system kognitif 
pribadi dan memandu perilaku spesifik individu . Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu 
daerah di Indonesia yang mengalami dampak nyata dari pemanasan global. Wahana 
Lingkungan Hidup Indonesia atau Walhi memaparkan ada dua pulau di Sumatra Selatan 
pada 2020 yang menghilang akibat kenaikan tinggi permukaan air laut, yakni Pulau Betet and 
Gundul. Perhitungan tersebut berdasarkan data satelit yang dikumpulkan ITB selama 20 
tahun terakhir.  

Gambar 1. Jumlah ppm CO2 pada udara secara global 

 

Sumber : Climate.nasa.gov 2022 

Beberapa peneliti telah menunjukkan bahwa nilai-nilai lingkungan berhubungan dengan 
perilaku daur ulang dan kemauan individu untuk mengambil tindakan untuk melindungi 
lingkungan. Nilai-nilai lingkungan, yang secara langsung terkait dengan konsumsi hijau, 
mengacu pada nilai-nilai perilaku afirmatif atau mendukung yang secara langsung ditujukan 
pada perlindungan lingkungan dan kewajiban lingkungan . Oleh karena itu, nilai lingkungan 
memiliki dampak yang signifikan pada niat beli produk hijau. Sebuah studi sebelumnya 
menyelidiki niat pembelian produk hijau di antara konsumen dan menetapkan bahwa nilai-
nilai adalah faktor kunci mempengaruhi keputusan pembelian. Selanjutnya, penelitian telah 
mengungkapkan bahwa nilai-nilai tertentu, terutama yang terkait dengan kualitas lingkungan 
dan pertumbuhan pribadi, menunjukkan korelasi positif yang lemah dengan perilaku pro-
lingkungan, serta elemen perantara lainnya seperti sikap. 

Produk hijau dicirikan oleh sumber daya konservasi, polusi rendah, toksisitas rendah, dan 
dapat didaur ulang. Niat beli produk hijau mengacu pada kecenderungan konsumen untuk 
membeli produk dengan karakteristik lingkungan terbaik daripada yang biasa, Sudah 
seharusnya saat ini muncul kesadaran terhadap lingkungan yaitu dengan menggunakan 
produk yang ramah lingkungan. Salah satu produk hijau yaitu kendaraan listrik yang 
merupakan jawaban untuk solusi pengurangan emisi Co2 di udara. Kendaraan bermotor di 
Indonesia Berdasarkan data kendaraan per pulau yang diterbitkan oleh laman 
korlantas.polri.go.id, Selasa , total kepemilikan kendaraan di Indonesia 150.786.747 unit. 

Gambar 2. Jumlah konsumsi dan produksi minyak mentah Di Indonesia 
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Sumber : Data.tempo.co 2022 

Jumlah produksi minyak mentah dalam negeri yang terus menurun membuat pemerintah 
Indonesia harus melakukan impor guna memenuhi kebutuhan BBM dalam negeri. Dan 
tingginya permintaan konsumsi bbm membuat kebergantungan pemenuhan minyak dengan 
cara impor. Bahkan untuk Avtur harganya lebih tinggi dari bensin. Setelah minyak mentah 
diangkat dari dalam tanah kemudian dikirim ke kilang minyak lewat pipa, kapal, atau 
tongkang. Minyak mentah diukur dalam barrel = 42 US Gallon = 159 liter. 42 galon minyak 
akan menghasilkan lebih dari 44 gallon produk minyak. 

Tabel 1. Hasil kilang per 1 barell minyak mentah 

Produk Minyak Gallon 

Produk lain 7.27 

LPG 1.72 

Avtur 3.82 

Heavy Fuel Oil 1.76 

Minyak Bakar 1.75 

Diesel 9.21 

Bensin 19.25 

Total 44.78 

 

Sumber : Infoindonesiakita.com 2022 

Berdasarkan penelitian tentang niat adopsi dan preferensi konsumen terhadap produk baru. 
Niat adopsi adalah motivasi atau dorongan yang memprediksi perilaku aktual individu, yang 
dalam penelitian berkaitan dalam memutuskan akan menggunakan suatu produk inovasi 
dalam kesehariannya, sehingga niat adopsi adalah motivasi atau dorongan untuk 
menggunakan produk inovasi. Relative advantage adalah tingkat sejauh mana produk yang 
baru dianggap lebih baik daripada produk yang digantikannya. Compatibility adalah tingkat 
sejauh mana produk baru dianggap konsisten atau sesuai dengan nilai-nilai yang ada, 
pengalaman masa lalu dan kebutuhan konsumen potensial. 
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Complexity adalah sejauh mana produk baru dianggap sulit untuk dipahami dan digunakan. 
Observability adalah tingkat sejauh mana hasil penerapan produk baru dapat dilihat oleh 
orang lain. Trialability adalah tingkat sejauh mana produk baru dapat dicoba sebelum 
diadopsi. 

Berdasarkan data dan teori yang sudah dijelaskan maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai environmental value, green product terhadap green product adoption, dengan 
mengambil judul “Analisis Green Marketing:  transisi ICE ke EV melalui environmental value, 
green product terhadap green product adoption di Surabaya (Pengguna ICE & EV pada driver 
grab)” 

METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian Mixed Methods (metode 
kombinasi). Populasi penelitian ini berfokus pada area Surabaya yang tergabung dalam grup 
Facebook komunitas Grab Motor Surabaya yang berjumlah 31.000 pengikut. Grup ini dibuat 
pada 30 Desember 2016. Grup facebook komunitas Grab Motor Surabaya memiliki jumlah 
populasi pengikut 31.000 yang merupakan para driver. Sehingga dalam menentukan jumlah 
sampel menggunakan rumus Isaac dan Michael sebagai berikut :  

𝑆𝑆 = 𝜆𝜆2.𝑁𝑁.𝑃𝑃.𝑄𝑄
𝑑𝑑2(𝑁𝑁−1)+𝜆𝜆2.𝑃𝑃.𝑄𝑄 

 = 3,841𝑥𝑥 31.000 𝑥𝑥 0,5 𝑥𝑥 0,5
0,12(31.000−1)+3.841 𝑥𝑥 0,5 𝑥𝑥 0,5 

 = 99,7. 

Dengan rumus Isaac dan Michael diatas, maka nilai sampel (S) yang didapat sebesar 99,7 yang 
kemudian dibulatkan menjadi 100 orang driver. Teknik penarikan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan metode Non Probability Sampling. Dalam mendapatkan informasi sebagai 
penunjang data untuk keberhasilan penelitian terdapat beberapa cara pengumpulan data 
yaitu sebagai berikut : Interview (Wawancara), kuisiner, observasi, dokumen/ Studi Pustaka. 
Analisis dari data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Uji Model Pengukuran 
(validity convergent dan validity discriminant), Uji Model Struktural (R-Square, Path Coefficients, 
F-Square, Estimate For Path Coefficients).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 
 

Model pengukuran memiliki tujuan untuk membrikan penjelasan mengenai 
hubungan antar konstruk dengan indikator-indikatornya serta mengukur seberapa jauh 
indikator atau variabel manifes dapat menjelaskan variabel laten. Analisis model pengukuran 
digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas suatu indikator melalui convergent validity, 
discriminant validity, dan composite reliability. 
 
Convergent Validity 

Pengukuran Convergent Validity menjelaskan mengenai hubungan antara variabel dengan 
indikatornya, dengan melihat jumlah korelasi antara indikatordari setiap variabel, sehingga 
nilai yang diperoleh dapat digunakan untuk merefleksikan variabel laten. Suatu indikator 
dikatakan valid apabila memiliki nilai outer loading > 0,7. dan nilai AVE > 0,5. 

Tabel 2. Outer Loading 

               Environmental Value 
(X1) 

Green Product (X2) Green Product Adoption 
(Y) 

X1.1 0.933 
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X1.2 0.923 
  

X1.3 0.897 
  

X1.4 0.850   

X1.5 0.898   

X1.6 0.871   

X1.7 0.872   

X1.8 0.857   

X1.9 0.859   

X1.10 0.849   

X1.11 0.857   

X1.12 0.899   

X1.13 0.880   

X2.1 
 

0.772 
 

X2.2 
 

0.753 
 

X2.3 
 

0.741 
 

X2.4 
 

0.784 
 

X2.5 
 

0.770 
 

Y1 
  

0.917 

Y2 
  

0.888 

Y3 
  

0.899 

Y4 
  

0.879 

Y5   0.927 

Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa masing-masing variabel telah 
memenuhi kriteria convergent validity dengan nilai outer loading diatas 0,7.  Adapun untuk 
pengujian Average Variance Extracted (AVE) dapat dijelaskan pada tabel berikut : 

Tabel 3. Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE) 

               Average variance extracted (AVE) 

Environmental Value (X1) 0.776 

Green Product (X2) 0.584 

Green Product Adoption (Y) 0.814 
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Berdasarkan hasil pengolahan data, tabel 3. menunjukkan bahwa semua nilai average 
varianve extract (AVE) sudah memiliki nilai lebih dari 0,5, hal ini membuktikan memenuhi 
syarat validitas konvergen.  

1. Discriminant Validity 

Pengukuran Discriminant Validity menjelaskan apakah konstruk memiliki discriminant yang 
memadai. Uji discriminant validity dilakukan dengan melihat nilai cross loading. Nilai cross 
loading untuk setiap variabel harus > 0,7. 

Tabel 4. Hasil Cross Loading 

               Environmental 
Value (X1) 

Green Product 
(X2) 

Green Product 
Adoption (Y) 

X1.1 0.933 0.718 0.842 

X1.2 0.923 0.622 0.788 

X1.3 0.897 0.683 0.797 

X1.4 0.850 0.705 0.705 

X1.5 0.898 0.592 0.692 

X1.6 0.871 0.693 0.722 

X1.7 0.872 0.624 0.692 

X1.8 0.857 0.632 0.702 

X1.9 0.859 0.730 0.702 

X1.10 0.849 0.725 0.651 

X1.11 0.857 0.691 0.723 

X1.12 0.899 0.606 0.791 

X1.13 0.880 0.592 0.695 

X2.1 0.511 0.772 0.432 

X2.2 0.663 0.753 0.645 

X2.4 0.570 0.741 0.531 

X2.3 0.522 0.784 0.436 

X2.5 0.558 0.770 0.460 

Y1 0.779 0.691 0.917 

Y2 0.720 0.583 0.888 

Y3 0.786 0.589 0.899 

Y4 0.718 0.630 0.879 
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Y5 0.751 0.543 0.927 

 

Korelasi antara masing-masing variabel dengan indikatornya lebih tinggi 
dibandingkan dengan korelasi antara variabel dan bukan indikatornya, sebagaimana dapat 
dilihat pada tabel 4. Selain itu, indikator dan variabel memiliki nilai korelasi yang lebih besar 
dari 0,7 ini memunjukkan bahwa laten memprediksi indikator di blok mereka lebih akurat 
dari pada indikator yang tidak di blok, yang berlaku untuk semua variabel. 

2. Reability 
Uji reabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi dan ketepatan 

instrument dalam mengukur konstruk. Reabilitas suatu konstruk dapat dilakukan dengan 2 
(dua) cara yaitu cronbach’s alpha dan composite reability. Konstruk dinyatakan realiable jika 
nilai Cronbach’s alpha maupun composite reability diatas 0,7. 

 

Tabel 5. Hasil Output Cronbach’s alpha dan Composite Realiability 

               Cronbach’s 
alpha 

Composite 
reliability 
(rho_a) 

Composite 
reliability 
(rho_c) 

Average 
variance 
extracted 
(AVE) 

Environmental Value 
(X1) 

0.976 0.977 0.978 0.776 

Green Product (X2) 0.824 0.832 0.875 0.584 

Green Product Adoption 
(Y) 

0.943 0.944 0.956 0.814 

 

Berdasarkan data pada tabel 5. di atas, cronbach’s alpha dan composite reability baik 
untuk setiap variabel atau konstruk sudah memiliki nilai lebih dari 0,70. Hasil ini 
menunjukkan bahwa setiap variabel telah memenuhi kriteria reliablitas sehingga dapat 
disimpulkan bahwa setiap variabel memiliki reliabilitas yang baik. 

ANALISIS MODEL STRUKTURAL (INNER MODEL) 

Model pengukuran memiliki tujuan untuk memprediksi bagaimana hubungan antara 
variabel laten. Nilai inner model digunakan untuk melihat nilai R-Square. Kemudian, dengan 
menggunakan proses bootstrapping untuk mengidentifikasi pengaruh antar variabel, 
mengevaluasi model dengan menguji nilai signifikansi (uji hipotesis). Berdasarkan output 
PLS, didaptkan gambar sebagai berikut: Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
model regresi variabel dependen dan variabel independent keduanya mempunyai distribusi 
normal atau mendekati normal. Uji normalitas dapat dilihat dari grafik normal P-P plot, 
dimana bila titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal, maka data tersebut dikatakan 
normal. Berikut ini grafik normal P-P Plot normalitas data: 
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Gambar 3. Model Struktural (Inner Model) 

 

Sumber : Data Primer diolah dengan SmartPLS 4.0, 2023 

1. R-Square. Nilai R-Square digunakan untuk menggambarkan seberapa spesifik factor 
laten eksogen mempengaruhi terhadap variabel laten endogen apakah memeiliki 
pengaruh substantive. Suatu model ditunjukkan dengan kategori nilai >0,25 yang 
dikatakan sebagai data lemah, >0,50 sebagai data moderat dan nilai >0,75 yang 
dikatakan sebagai data kuat (kuat, moderat dan lemah) suatu model. Maka untuk data 
R-Square ini dapat dikatakn moderat karna memperoleh nilai 0,700 
 

Tabel 6. Hasil Uji R-Square 
               R-Square R-Square 

adjusted 

Green Product Adoption (Y) 0.700 0.693 

 

Berdasarkan data pada tabel 6. di atas, terlihat jelas bahwa nilai R-Square sebesar 0,700 
yang diperoleh dari variabel Green Product Adoption (Y) maka menunjukkan model yang 
moderat. Penemuan nilai ini menunjukkan bahwa variabel Environmental Value (X1) dan Green 
Product (X2) memiliki pengaruh sebesar 70% terhadap green product adoption (Y), sedangkan 
variabel lain di luar penelitian memiliki pengaruh 30%. 

UJI HIPOTESIS DIRECT EFFECT 

Berdasarkan data hasil yang dikumpulkan dapat digunakan untuk menjawab 
hipotesis penelitian berdasarkan data yang diolah. Dengan melakukan pengujian nilai T-
Statistics dan P-Values, maka dilakukan uji hipotesis pengaruh langsung (direct effect) dalam 
penelitian ini. Jika nilai T-Statistics lebih besar dari 1,96 dan P-Values lebih kecil dari 0,05 maka 
hipotesis penelitian dapat dianggap diterima atau dipengaruhi. Hasil pengujian hipotesis 
langsung yang dilakukan dalam penelitan ini dengan mengevaluasi inner model tercantum 
di bawah ini. 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Direct Effect (Path Coefficients) 

               Original 
sample 
(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
values 

Environmental 
Value (X1) -> Green 

0.751 0.728 0.120 6.258 0.000 
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Product Adoption 
(Y) 

Green Product (X2) -
> Green Product 
Adoption (Y) 

0.110 0.132 0.100 1.097 0.273 

 

Temuan pengujian hipotesis langsung dalam penelitian ini dapat diurakan sebagai 
berikut berdasarkan tabel diatas: 

1. Pengaruh variabel Environmental Value (X1) terhadap Greeen Product Adoption (Y) 
menghasilkan nilai T-statistik sebesar 6.258 yang lebih besar dari (T Tabel 1,96) dan P 
Values sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian 
variabel Environmental Value (X1) berpengaruh terhadap variabel Green Product 
Adoption (Y) sehingga hipotesis pertama dapat dinyatakan diterima. 

2. Pengaruh variabel Green Product (X2) terhadap Greeen Product Adoption (Y) 
menghasilkan nilai T-statistik sebesar 1.097 yang lebih kecil dari (T Tabel 1,96) dan P 
Values sebesar 0,273 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian 
variabel Green Product (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel Green Product 
Adoption (Y) sehingga hipotesis kedua dapat dinyatakan ditolak. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikaji melalui tahap pengumpulan data, 

pengolahan data, hingga tahap analisis data yang berisi mengenai Analisis Green Marketing: 
Transisi ICE (Internal Combustion Engine) ke EV (Electric Vehicle) Melalui Environmental Value, 
Green Product terhadap Green Product Adoption Di Surabaya (Pengguna ICE dan EV pada driver 
Grab Surabaya) maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Environmental Value memiliki pengaruh positif dan nilai pengaruh yang signifikan 
terhadap Green Product Adoption. Variabel envionmental value mendapatkan p-values sebesar 
0,000 yang dimana nilai 0,000 < 0,05 menunjukkan pengaruh kuat environmental value 
terhadap green product adoption. Sehingga semakin tinggi tingkat nilai seseorang terhadap 
kesadaran menjaga lingkungan alam akan menjadikan semakin besar tingkat adopsi produk 
hijau. Begitu pula sebaliknya. 

Green product memiliki pengaruh positif, dan nilai pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap Green Product Adoption, besar nilai pengaruh yang dilihat dari nilai original sample 
yakni sebesar 0,110. Green Product Adoption dipengaruhi secara positif oleh Green Product. 
Variabel green product mendapatkan p-values sebesar 0,273 yang  dibamana nilai 0,273>0,05 
menunjukkan pengaruh lemah green product terhadap green product adoption. Sehingga 
semakin banyak keunggulan dan dukungan dari produk hijau bisa membuat semakin kuat 
pengaruhnya bagi driver Grab terhadap adopsi produk hijau. 
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